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RINGKASAN

Mygoplasma  gallisepticum penyebab penyakit Chronic Respiratory Disease (CRD) yang
merupakan penyakit pernapasan ayam pedaging maupun petelur. Penyakit CRD mempunyai arti
ekopomi yang cukup penting dalam intensifikasi peternakan ayam karena penyakit ini dapat
menimbulkan kerugian ekonomi yang besar. CRD kompleks mampu mematikan ayam lebih dari
50% jika tidak segera ditangani. Feed Convertio Ratio (FCR) ayam yang terserang CRD akan
menjadi lebih buruk dibandingkan dengan ayam yang sehat. Penggunaan antibiotik untuk
metpbunuh Mycoplasma gallisepticum mulai menurun potensinya karena sudah menimbulkan
resistensi sehingga sulit untuk ditangani. Tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) adalah
salafi satu tanaman yang dapat digunakan scbagai penccgahan dan pengobatan alternatif yang
disepabkan penyakit Mycoplasma galisepticum. Zat-zat kimia yang terkandung dalam meniran
antara lain tannin, saponin, alkaloid sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjgetahui potensi meniran (phyllanthus niruri linn) sebagai antibakteri untuk pemberantasan
Mydoplasma  galisepticum. Target khusus penelitian ini menghasilkan produk meniran
llanthus niruri linn) sebagai antibakteri untuk pemberantasan Mycoplasma galisepticum
diharapkan dapat mencegah kerugian ekonomi dan kematian pada ayam pedaging. Tahun
pertama dari penelitian ini berupa isolasi dan identifikasi Mycoplasma galisepticum dibeberapa
peternakan ayam di Jawa Timur dan uji aktivasi meniran terhadap Mycoplasma galisepticum
sertd uji resistensi antibiotic. Tahun kedua dilakukan ekstraksi meniran dan aplikasi meniran
terhadap Mycoplasma galisepticum. Jenis penelitian adalah eksperimental menggunakan
rancgngan acak lengkap dengan 25 satuan percobaan lima perfakuan PU (kelompok ayam yang
diinfeksi  Mycoplasma  galisepticum), P1 (kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma
galigepticum + ekstrak meniran (dosis 60 %), P2 (kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma
galigepticum + ekstrak meniran dosis 62.5 %), P3 (kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma
galisepticum + ekstrak meniran dosis 65 %). Data pertumbuhan bakteri yang diperoleh dianalisis
dengan uji aktivasi dan potensi meniran terhadap Mycoplasma galisepticum den diperoleh dosis
62,5%0 dapat membunuh Mycoplasma galisepticuin secara invitro. Pada Tahun kedua diperoleh
hasill ekstrak meniran dosis 62,5% dapat membunuh Mycoplasma galisepticum pada ayam
pedaging. Hasil yang didapat pada tahun kedua dari masing-masing perlakuan, terdapat
perbedaan pada PO yang berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Pada konsumsi, produksi dan
konversi pakan menunjukkan perbedaan yang nyata antara PO dengan P1, P2 dan P3. Luaran
yang| sudah didapat adalah Veteriner Medicine International Conference (VMIC), Teknologi
Tepat Guna berupa produk ekstrak meniran, publikasi Internasional scopus Q2 Veterinary
World, EISSN: 2231-0916. Available at www.veterinaryworld.org/Vol. 11/June-2018/16,

Draf{ Paten .
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Antbakteri untuk Pemberantasan Mycoplasma Galisepticum pada Kasus Chronic espiratory
Disgase (CRD) pada Ayam Pedaging

Penelitian pada ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kejadian Mycoplasma
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terhadap Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory Disease (CRD) pada ayam
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BAB 1. PENDAHULUAN

Chronic Respiratory Disease (CRD) merupakan penyakit pernapasan ayam yang

msalakzos gamagsina: gy LA Theoci Dotormaline cvnee lemaarma mameealedd S0l dasnad s aedenties oo
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kerygian ekonomi yang besar. Angka kesakitan yang disebabkan oleh CRD cukup tinggi, yaitu

segera ditangani.Feed Convertio Ratio (FCR) ayam yang terserang CRD akan menjadi
buruk dibandingkan dengan ayam yang sehat (Rahminiwati et al 2007).

Pada dekade ini, penggunaan antibiotik untuk membunuh Mycoplasma gallisepticum

angguiangan penyakit bakteri yang aman adaiah dengan mengunakan tanaman obat.
Indopesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan tanaman vang berpotensi menjadi obat.
Banyak jenis tanaman yang mengandung senyawa yang bersifat antimikroba karena mengandung
senyawa berifat bakterisidal (pembunuh bakteri), dan bakteristatik (penghambat pertumbuhan

bakt¢ri) serta sebagai imunnomodulator.

Tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) adalah salah satu tanaman yang dapgt
digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan alternatif yang disebabkan penyakit Mycoplasma
galisppticum. Meniran mengandung beberapa zat aktif yang berperan un’tuk meminimalisir
perdgrahan(Mathivanan er al., 2006). Zat-zat kimia vang terkandung dalam menira’n antara lain
flavopoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Sidik dan Subarnas, 1993).Alkaloid bekerja sebagai
antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga iapisan dinding sei tidak terbentuk secara utui dan menyebabkan kematian sei tersebut
(Monglisa dkk., 2011).Tanin berkhasiat sebagai antiseptik (mencegah pertumbuhan bakteri) dan
hemostatik (menghentikan perdarahan) (Mathivanan et al., 2006).

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian tentang Potensi Meniran
(Phyllanthus Niruri Linn) sebagai Antibakteri untuk Pemberantasan Mpycoplasma Galisepticum

pada Kasus Chronic espiratory Disease (CRD) pada Ayam Pedaging




Rumusan Masalah

Myg¢oplasma gallisepticum sebagai agen penyebab Chronic Respiratory Disease (CRD)
meinpunyai hospes alami pada unggas. Kejadian CRD ditemukan hamper diseluruh dunia dan
suli} dilakukan pengobatan dengan tuntas (Yoder, 1991 ). Penularan CRD dapat terjadi secara

vertikal yaitu dari induk yang terinfeksi atau karier melaui telurnya, sedangkan secara horizontal
dappt terjadi secara langsung karena adanya kontak langsung unggas penderita dengan unggas
seh3t yang peka dan secara tidak langsung melalui makanan dan minuman, debu, peraltan
kandang atau bahan lain yang tercemar oleh Mycoplasma gallisepticum (Whiteman dan
Bickford, 1993). Pesatnya penggunaan antibiotik tanpa pengawasan di perternakan menyebabkan
timbulnya akumulasi residu di dalam makanan asal hewan serta memicu terjadinya resistensi
bakIri. Masalah keamanan pangan dan resistensi bakteri yang terkait dengan antibiotik akan
ber

gallisepticum yang aman adalah dengan mengunakan tanaman obat. Tndonesia sebagai negara

mpak terhadap masalah kesehatan manusia. Salah satu penanggulangan Mycoplasma

tropfs memiliki kekayaan tanaman yang berpotensi menjadi obat. Banyak jenis tanaman yang
mengandung senyawa yang bersifat antimikroba karena mengandung senyawa berifat
bakterisidal (pembunuh bakteri), dan bakteristatik (penghambat pertumbuhan baktersi).
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan tersebut, rumusan masalah yang diajukan adalah:

Apakah meniran (phyllanthus niruri linn) sebagai antibakteri efektif untuk pemberantasan
Mycgplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory Disease (CRD) pada ayam pedaging?




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Mycoplasma pada Ayam Pedaging
Chronic respiratory disease(CRD) pada ayam pedaging

Chironiic respiratory disease pada ayain pedagiing iiiciuparaii peiyanit menular unggas
yang melibatkan saluran pernafasan ayam kalkun dan spesies unggas lainnya. Penyakit ini
bergifat kronis dan biasanya diikuti oleh adanya infeksi sekunder antara lain infectious coryza,
infegtious bronchitis, newcastle disease. Kolera unggas dan infeksi Eschericia coli Agen
penyebab CRD adalah bakteri mycoplasma gallisepticum yang mempunyal hospes alami pada
ayam dan kalkun, dapat juga menginfeksi ayam hutan, burung puyuh, kakak tua, itik, angsa dan
buryng liar Penularan CRD dapat terjadi secara vertikal yaitu dari induk yang terinfeksi atau
carrfer melalui telurnya, sedangkan secara horizontal dapat terjadi secara langsung. Karena
adanya kontak langsung penderita dengan unggas yang peka dan secara tidak langsung melalu
makianan dan minuman, debu, peralatan kandang, atau bahan-bahan lain yang tercemar oleh

Mydoplasma gallisepticum (Amanu dan Irwan, 2004)

Mycoplasma gallsepticum

Penyebab utama CRD adalah Mycoplasma gallisepticum (MG). MG merupakan organisme
prokaryotik terkecil, masuk dalam kelas Molicutes yang memiliki dinding sel lunak. Sel oleh 3
lapi§ plasma membrane yang elastis, oleh karena itu mikoplasma resisten terhadap penisilin dan
denyatifnya yang memuiliki target pada dinding sel. Besar sel MG bervariasi antara 0,2 - 0,8 um,
berbentuk pleomorpik bervariasi dari sperikal atau seperti buah pear sampai filament bercabang
atau helical. Sel dapat diwarnai dengan pewarnaan Giemsa atau Gram. Bentuk koloni pada media
agar|seperti telur mata sapi dengan ukuran 0,1 ~1,0 cm, bulat, permukaan halus dan di tengahnya
ada bagian yang padat dan menonjol yang disebut bleh. Sel mikoplasma sangat rentan terhadap
suhujudara luar, dan dapat bertahan hidup di luar tubuh ayam 1 hari pada suhu 370C atau sampai
3 harji pada suhu 20°C (Sceripto,2009)

Pemperantasan — pengobatan - pengendalian

Fengobatan terhadap CRD sudah sering dilakukan tetapi sampai saat in1 CRD masth tersebar
di sgluruh dunia. MG diketahui tidak memiliki dinding sel sehingga pengobatan tidak bias
dilakpkan dengan menggunakan penicillin dan derivatifnya karena daya kerja antibiotika ini pada

dinding sel. Pengobatan biasanya dilakukan dengan men ggunakan antibiotika makrolid




seperti tiamulin, tylosin, lincomycin, oxytetracyclin dan enrofloxacin yang memiliki daya kerja

menghambat sintesis protein. Pengobatan yang terus menerus dengan obat yang sama tidak
dis
konsumen produk ayam (Soeripto, 2009)

an, karena dapat menyebabkan resistensi serta meninggalkan residu yang berbahaya bagi
Pengendalian

intas ternak, produk ternak, pekerja, peralatan dan kendaraan yang masuk ke dalam kawasan
ak. Program dekontaminasi terhadap kandang, peralatan, pakaian pekerja,kendaraan serta

g yang masuk ke dalam wilayah peternakan harus diterapkan dengan ketat. Fumigasi
dap kandang-kandang yang habis dipakai harus dilakukan dan dibiarkan (Soeripto,2009)..

‘Tanpman Meniran (Phyllanthus niruri Linn)

Tanpman Meniran (Phyllanthus niruri Linn)

Nama lain dari Phyllanthus niruri Linn. adalahPhyllanthus urinaria Linn, Phylianthus
alatds BI, Phyilanthus cantonensis Homen, Phyilanthus echinatus Wall, Phyilanthus ieptocarpus

Malyku disebut gosau cau,hsia shu (Dalimartha, 2006).
Klasjfikasi

Klasjfikasi meniran menurut Dalimartha, (2006) adalah :
Kingdom : Plantae

Divigion : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Clas : Dicotylae

Ord : Euphorbiales

Fami : Euphorbiacecae

Genus : Phyllanthus Linn

Species : Phyllanthus niruri




Gambar 2.2 Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri Linn) (Husna, 2007)

Motfologi Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri Linn)

Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman perdu, tumbuh tegak, tinggi 50 cm

sampai satu meter, bercabang terpencar.Cabang mempunyai daun tunggal berseling dan tumbuh

mendatar dari batang pokok. Batang berwarna hijau pucat d an hl_]all kemerahan. Daun berbentuk

ma n nan nnn_r Aann S mm
nanjang, paiyang Gaun 2

mm] ujung bulat atau runcing dan permukaan bagian bawah berbintik-bintik. Bunga keluar dari
ketigk daun, bunga jantan terletak di bawah ketiak daun, berkumpul 1-2 bunga, gagang bunga
0,5-1 mm, helaian mahkota bunga berbentuk bulat telur terbalik, panjang 0,75-1 mm,berwarna
pucdt. Bunga betinanya letaknya dipermukaan atas ketiak daun, gagang bunga 0.75-1 mm,
helafan mahkota bunga berbentuk bulat telur sampai bulat memanjang, tepi berwarna hijau muda,
panjang 1,25-2,5 mm. Buah bulat licin, garis tengah 2-2,5 mm, panjang gagang buah 1,5-2mm
(Wiiavakusuma dan Hembing. 2003).

Lignan (phyllanthine, hypophyliantine, phyltetraline, lintetralin, niranthin, nirtetralin,
nirufin, niruside, niephyline). Lignan berupa zat padat hablur tanpa warna yang menyerupai
senypwa aromatik sederhana yang lain dalam sifat kimianya. Lignan tersebar luas di dunia
tumbuhan, terdapat dalam kayu, daun, eksudat, damar, dan bagian tumbuhan lain. Lignan

terkadang dijumpai sebagai glikosida. Lignan digunakan sebagai antioksidan dalam makanan.

Selain itu lignan juga merupakan kandungan kimia yang aktif dalam tumbuhan obat tertentu.
Lignan dapat diekstraksi dengan aseton atau etanol dan seringkali diendapkan sebagai garam
kalium yang sukar larut (Elfahmi, 2006 ).




Flavonoid (quercetin, quercitrin, isoquercitrin, astragalin, rutine, physetinglucoside).
Flayonoid merupakan senyawa larut dalam air yang dapat diekstraksi dengan etanol 70% dan
tetap ada lapisan air setelah dikocok dengan eter minyak bumi. Flavonoid berupa senyawa fenol,
o

dal
benfuk kombinasi glikosida, terdapat dalam semua tumbuhan berpembuluh. Beberapa turunan

na itu warnanya berubah bila ditambah basa atau amoniak. Flavonoid umumnya terdapat

[V

m tumbuhan terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon. Flavonoid yang merupakan

flavpnoid terdapat pada tumbuhan tingkat tinggi dan hanya terdapat pada organ-organ tertentu
dari|tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, biji, dan kulit kayu. Fungsi dari flavonoid yaitu
merntingkatkan pertumbuhan ayam dan dapat digunakan sebagai alternatif pengganti antibiotik

lInpetemakan ayam (Mathivanan et al., 2006). Tipakorn (2002), mengemukakan bahwa zat

flavonoid yang diberikan pada ayam pedaging dapat meningkatkan konversi pakan (Feed

pad

Conpertion Rate) dan berat badan juga dapat menurunkan tingkat kematian pada ayam pedaging.

Alkaloid (norsecurinine, 4-metoxinorsecurinine, eninorsecurinina, nirurine). Alkaloid
mergpakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. Alkaloid termasuk senyawa bersifat
basa yang mengandung satu atau atom nitrogen dan berbentuk kristal. Alkaloid dalam daun atau
bualj segar adalah rasanya pahit di lidah serta mempunyai efek fisiologis kuat atau keras terhadap

manlt)sia. Sifat lain yaitu sukar larut dalam air dengan suatu asam akan membentuk garam
alkalpid yang lebih mudah larut (Harborne, 1987).

Tanin tersebar dalam setiap tanaman yang berbatan g- Tanin berada dalam jumlah tertentu,

biasanya berada pada bagian spesifik tanaman seperti : daun, buah, akar, batang. Tanin
akan senyawa kompleks, biasanya merupakan campuran polifenol yang sukar untuk
an karena tidak dalam bentuk kristal. Di dalam tumbuhan letak tanin terpisah dari

meririgankan diare dengan memperkecil selaput lendir usus (Tjay dan Raharja, 2002).
Alkaloid (nrorsecurinine, 4-metoxinorsecurinine, entnorsecurining, nirurine). Alkaloid
merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. (Harborne, 1987).Di dalam senyawa
alkalqid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen akan bereaksi dengan senyawa asam
aming yang menyusun dinding sel bakteri dan DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya
perubphan struktur dan susunan asam amino. sehingga akan menimbulkan perubahan




kesEimbangan genetik pada rantai DNA sehingga akan mengalami kerusakan dan mendorong
terjndinya lisis sel bakteri yang akan menyebabkan kematian sel pada bakteri (Gunawan ,2009).
Tanin tersebar dalam setiap bagian tanaman meniran. Tanin berada dalam jumlah

tertentu, biasanya berada pada bagian spesifik tanaman seperti : daun, buah, akar, batang. Tanin

merupakan senyawa kompleks, biasanya merupakan campuran polifenol yang sukar untuk
dipisahkan karena tidak dalam bentuk kristal. Di dalam tumbuhan letak tanin terpisah dari
profein dan enzim sitoplasma, tetapi bila jaringan rusak maka reaksi penyamaan dapat
terjadi.Reaksi ini menyebabkan protein lebih sukar dicapai oleh cairan pencernaan. Tanin dapat
merjngankan diare dengan memperkecil selaput lendir usus (1jay dan Raharja, 2002).

Saponin merupakan metabolit sekunder yang banyak terdapat dialam. Saponin ini berasa
pahit, berbusa dalam air dan bersifat antimikroba. Dalam menekan pertumbuhan bakteri, saponin

dapat menurunkan tegangan permukaan dinding sel. Senyawa saponin merupakan zat yang

apabila berinteraksi dengan dinding bakteri maka dinding tersebut akan pecah atau lisis. Saponin

mengganggu tegangan permukaan dinding sel, maka saat tegangan permukaan terganggu
zat gntibakteri akan dapat dengan mudah masuk ke dalam sel dan akan mengganggu metabolisme

hingga akhirnya terjadilah kematian bakieri (Kariina dkk., 2013).
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1/Tujuan Penelitian

Tujpan Umum penelitian ini adalah:

I Mengetahui kejadian Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory
Disease (CRD) pada ayam pedaging dibeberapa daerah di Jawa Timur

2. Mengaplikasikan meniran (phyllanthus niruri linn) sebagai antibakteri untuk
pemberantasan Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory
Disease (CRD) pada ayam pedaging

Tujyan Khusus penelitian ini adalah:

Tahqin |

Screening dengan uji aglutinasi serum Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic

Respiratory Disease (CRD) pada ayam pedaging dipeternakan Kabupaten Probolinggo,
Blitar, Lamongan dan Mojokerto .

4. Uji resistensi bakteri Mycoplasma gallisepticum pada beberapa antibiotik
3. Pembualan cksirak meniran
4. Mengetahui dosis potensi meniran terhadap Mycoplasma gallisepticum pada kasus

Chronic Respiratory Disease (CRD) pada ayam pedaging

Tahun 11
1. Pembuatan ekstrak meniran

2. Mengaplikasikan meniran (phyllanthus niruri linn) sebagai antibakteri untuk
pemberantasan Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory Disease
(CRD) pada ayam pedaging

3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang tanaman meniran (/.

nirur{ L Linn) sebagai tanaman herbal yang berfungsi sebagai antibakteri sehingga dapat

dijadikan pemberantasan pada Mycoplasma gallisepticum pada kasus Chronic Respiratory

Disegse (CRD) pada ayam peda. Meniran (P. niruri 1. Linn) bermanfaat sebagai salah satu bahan

alamil yang dapat digunakan sebagai antibakteri untuk metode pengobatan pada infeksi atau




penyakit infeksius lainnya melaui proses ekstraksi dengan dosis yang sesuai. Hasil penelitian ini
dihrapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat meniran (P. niruri L Linn) pada bidang
medis serta diharapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan langsung pada dunia peternakan




BAB 4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi laboratorium melalui

beberapa tahapan penelitian selama dua tahun yaitu:

-3

=3
-

T

T.
'

- Sgrening Mycoplasma pada pada peternakan ayam pedaging dari peternakan ayam

= <]

Labupaten Probolinggo, Blitar, Lamongan dan Mojokerto .

- Isolasi dan Identifkasi Mycoplasma pada ayam pedaging dari peternakan ayam

Kabupaten Probolinggo, Blitar, Lamongan dan Mojokerto .

- UJi resistensi bakteri Mycoplasma gallisepticum pada beberapa antibiotik yaitu Doxycycline

o

>

Spiramicine, Flumequine, Colistinsulphate, Trimetropime, Enrofloxacine, Tetracycline,

enicilline, Ampicilline, Neomycine, Erytromycine dan Streptomicine.

- Pembuatan ekstrak meniran

- Ujt Aktivasi dan Potensi Ekstrak meniran terhadap Mycoplasma galisepticum
Tahun II :

- Pembuatan Ekstrak Meniran

- Aplikasi Meniran (Phyllanthus niruri Linn) sebagai antibakteri untuk pemberantasan

mycpplasma galisepticum pada kasus Chronic espiratory Disease (CRD) pada ayam pedaging
Tah{in I:

Cara Sampling

Prolcdur Pemeriksaan Laboratoris

Penelitian ini dilakukan dengan screening Mycoplasma galisepticum dilanjutkan dengan

uji isolasi identifikasi. Pengujian dilakukan dengan uji pendugaan serta uji peneguhan, dan

isolgsi-identifikasi melalui uji biokimia /ndole, Methyl Red, Voges-Proskauer, dan Citrate

(IMV1IC) (BSN, 2008).

Carj Screning

Rapid Plate Agglutination Test (RPAT)

Prinsip utama RPAT adalah pengikatan antigen standar (vyang termodifikasi) dengan

sampel serum (antibodi) yang sesuai sehingga terjadi agglutinasi. Uji ini banyak digunakan untuk

mendeteksi Mycoplasma gallisepticum, M. synoviae dan Salmonella pullorum. Uji ini cepat,

mudph, tanpa perlakuan dan peralatan khusus sehingga dapat dilakukan di mana saja. Caranya

dengan mencampur saiu ieles serum dengan satu ieies aniigen di aias piaie. Aduk selama 5 detik,




1 menit dan 2 menit lalu dilihat hasilnya. Hasil positif jika terbentuk endapan/butiran-butiran
pasir (aglutinasi) dan hasil negatif jika tidak terjadi agglutinasi. Endapan itu adalah ikatan
antibodi-antigen.

Isolasi identifikasi

Sampel organ trachea dan paru-paru ayam hidup yang dicurigai menderita infeksi CRD,
kenudian dibiakkan dalam media cair dan diinkubasikan pada suhu 37°C . Media biakan yang
be:[bah warna dari merah menjadi merah kekuningan dan tidak keruh kemudian dibiakkan
kembali pada media padat. Jika biakan pada media cair berubah warna menjadi merah

kekpmingan tetapi keruh, kemudian disaring dengan menggunakan penyaring "Millipore" dengan
ukuran 300 nm . Setelah disaring kemudian sebanyak 0,2 m] dibiakkan kembali ke dalam media
cair|dan media padat . Media cair diinkubasikan langsung dalam inkubator dengan suhu 37°C,
sedgng biakan media padat diinkubasikan dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 5 sampai
14 Hari,

Pengamatan pertumbuhan koloni Mycoplasma gallisepticum dapat dilakukan dengan

meriggunakan mikroskop "disekting “. Bentuk koloni Mycoplasma gallisepticum kecil dengan

pengmpang kurang dari 1 mm, berbentuk bundar dengan bagian tengah juga bundar berwarna
gelap yang disebut "bleb” berfungsi untuk perlekatan pada media . Bentuk ini sangat
spesifik yang dikenal seperti telur mata sapi . Koloni ini terdiri dari ribuan sel Mycoplasma

Untuk mengetahui apakah koloni yang dihasilkan Mycoplasma gallisepticum atau
leplasma" maka koloni Mycoplasma gallisepticum yang tumbuh diambil kembali satu
1, kemudian dibiakan dalam media cair. Setelah tumbuh kemudian diencerkan dalam media
alu dituangkan pada media padat. Biakan pada media padat dibiarkan mengering di dalam
kabipet ruang steril selama kurang lebih 5 menit . Setelah 5 menit, kertas cakram yang berisi
"digjtonin” diletakkan pada biakan media padat, kemudian dimasukkan di dalam kaleng roti lalu
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 5 - 7 hari. Jika terjadi hambatan lebih dari 5 mm maka
kolopi yang dibiakkan adalah kuman Mycoplasma gallisepticum.




Uji hambatan pertumbuhan dilakukan dengan cara seperti pada uwji deteksi kuman
mikpplasma, bedanya pada pengujian ini kertas cakram yang digunakan berisi antisera
Mygoplasma gallisepticum. Jika terjadi hambatan pertumbuhan Tebih dari 2mm, maka koloni
yang ditumbuhkan adalah kuman Mycoplasma gallisepticum (Layla, 1997)

Pembuatan Ekstrak Meniran

Tanpman meniran yang telah kering, diserbuk dan diayak hingga diperoleh serbuk tanaman
mertiran. Sebanyak 1 kg serbuk diekstrak dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%
yak 5 L. Pengadukan dilakukan 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari, setelah 3 x 24 jam
dilakukan penyaringan. Ampas dimaserasi kembali dengan pelarut etanol 96% sebanyak 5 L.
Magerasi dilakukan 3 kali. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan kemudian diendapkan, lalu
disafi
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.

seb.

g untuk selanjutnya dinapkan dengan pengurangan tekanan menggunakan rotary

Uji
Metpde yang digunakan menggunakan metode difusi (test Kirby dan Bauer) untuk menentukan

esistesi Bakteri Mycoplasma galisepticum terhadap Beberapa Antibiotik

resijtensi bakteri Mycoplasma galisepticum terhadap beberapa antibiotik. Disk yang berisi
beb¢rapa antibiotik yaitu Doxycycline, Spiramicine, Flumequine, Colistinsulphate,
Trimetropime, Enrofloxacine, Tetracycline, Penicilline, Ampicilline, Neomycine, Erytromycine
dan {Streptomicine diletakkan pada media Mycoplasma agar yang telah ditanami Mycoplasma

galisepticum yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Diinkubasi 37 OC selama 24 jam.
Dimfterpretasikan hasil dengananiibiogram. Divkur diameier hambatannya untuk masing-masing
antibiotik dengan bakteri Mycoplasma galisepticum. Area jernih mengidentifikasikan adanya
atan pertumbuhan mikroorganisme oleh antibiotik pada permukaan media agar.

i Aktivasi atan uii Potensi meniran terhadap Myconlasma galisepticum

coplas septic
Penelitian ini dilakukan secara in vitro, Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalgh metode dilusi yang meliputi Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) (Bellamoya, 2009).

Pengntuan Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
MIC digunakan untuk mengetahui konsentrasi minimal dari svatu larutan antibakteri

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri tertentu (Lay, 1994). Penentuan MIC untuk
Doxycyclin, Spiramycin, Flumequin, Colistinsulphat, Trimetropin, Enrofloxacine, Tetracyclin,
Penigillin, Ampicillin, Neomycin, Eritromycin, Streptomycin dilakukan dengan cara membuat




disiapkan 8 tabung reaksi berisi Mycoplasma borth yang steril dan diberi nomor kemudian
dityangkan masing-masing antibiotik. Selanjutnya divortek sampai tercampur rata, setelah itu
dityangkan bakteri Mycoplasma gallisepticum 1ml dan divortek sampai rata. Diinkubasi selama

24 jam dalam incubator dengan suhu 370C selama 24 jam.

Perentuan Minimum Bacteriosidal Concentration (MBC)

MBC bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimal dari suatu larutan antibakterial
yang dapat membunuh bakteri pada media (Finegold dan Baron, 1986). Penentuan MBC untuk
inﬁjsum meniran terlebih dahulu disiapkan Mycoplasma agar steril sebanyak 2buah. Media
dibggi menjadi enam bagian dan diberi nomor sesuai konsentrasi dan Juga kontrol (+) dan
Kontrol (-). Kemudian pada masing-masing tabung hasil MIC ditanam pada media MHA dengan
carg streak sesuai dengan nomor. Setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil
puppkan dapat dilihat dengan ada tidaknya pertumbuhan koloni pada media Mycoplasma agar.

Talun 11

Pembuatan Ekstrak Meniran untuk aplikasi Meniran (Phyllanthus niruri Linn)
Auntpbakteri untuk Pemberantasan Mycoplasma Galisepticum pada Kasus Chronic
espiratory Disease (CRD) pada Ayam Pedaging

Prosedur Pembuatan dosis ekstrak meniran

Carg kerja :

Eksfrak herba meniran ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan berat yang dibutuhkan
(gramn). Kemudian diambil sesuai dengan perhitungan dosis 60%, 62,5% dan 65%. Selanjutnya
CM( Na 0,5% yang telah didinginkan didalam lemari es dikeluarkan dan didiamkan beberapa
saat|supaya mencapai suhu kamar. Kemudian CMC Na yang sudah sesuai dengan suhu kamar
diambil sedikit-sedikit dengan menggunakan sendok dan dimasukkan kedalam gelas ukur yang
sudah terdapat ekstra herba meniran didaiamnya. CMC Na ditambahkan sampai batas gelas ukur
yang telah ditentukan. Ekstrak herba meniran dan CMC Na diaduk hingga homogen. Ekstrak




herIa
tandla

meniran dan CMC Na yang sudah homogen dimasukkan kedalam pot sampel dan diberi
untuk masing-masing dosis (60%, 62,5%, 65%).
Perhitungan dosis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
60

Dosis ekstrak herba meniran 60% = 100

60 x
100 .ml
1440 = 100x
i44=x
X
Dosis esktrak herba meniran 62,5% = s mi
100 =
1500 = 100x
15 =x
&5 x
Dosis ekstrak herba meniran 65% = igg -m
m =
1560 = 100x
156 =x

Keterangan: x = Jumlah ekstrak herba meniran yang dibutuhkan.
ml = 24ml ( 2 (dosis herba meniran dibuat selama 2 hari sekali) x 6
(jumlah ayam broiler dalam masing-masing perlakuan) x 2 ml (dosis
terapi yang diberikan pada ayam broiier selama 2 hari sekali)).
24 ml = Batas penambahan CMC Na pada pembuatan dosis ekstrak
herba meniran.

Aplikasi Meniran (Phyllanthus niruri Linn) sebagai Antibakteri untuk Pemberantasan

Mpycoplasma Galisepticum pada Kasus Chronic espiratory Disease (CRD) pada Ayam

Pedpging

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler (Gallus gallus

domsticusj swrain CP 707 produksi Charoen Pokphand sebanyak 25 ekor yang berumur 0 hari
(DOC) yang dipelihara dalam kandang starter dan setelah berumur dua minggu dipindah dalam
kandang baterai. Pakan dan minum diberikan secara ad libitum. Besar sampel yang digunakan

masing-masing kelompok perlakuan adalah 5 ekor.

untsj(
Prosedur Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler sejumlah 25

ekorjumur 24 hari. Untuk perlakuan yang ditetapkan berdasarkan rumus Vederer, yaitu : (n-1) (t-

—
o

> (15, dimana a = banyaknya ulangas, t = banyaknya perlakuan (Kusrinin in, 2008).
¥ B Y { J

. Adapun perlakuan yang diberikan pada kelompok tersebut adalah sebagai berikut :



Kelompok PO : kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma galisepticum pada umur 14

hari dengan dosis 106/ekor sebagai kontrol positif. (tanpa diberi meniran).
Kelpmpok P1 :, kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma galisepticum pada umur 14 hari
dengan dosis 106/ekor sehari kemudian diberi ekstrak meniran dosis 60%.
Kelompok P2 : kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma galisepticum pada umur 14
hari dengan dosis 106/ekor sehari kemudian diberi ekstrak meniran dosis 62,5%.
Kelpmpok P3 : kelompok ayam yang diinfeksi Mycoplasma galisepticum pada umur 14 hari

“~
dengan dosis 10" /ekor sehari kemudian diberi ekstrak meniran dosis 65%.

Set¢lah diberi perlakuan tersebut dilakukan pengambilan data Total Plate Count Mycoplasma
galssepticum dan Feed Convertion Rate (FCR).




Rahcangan Penelitian

Screening Mycoplasma galisepticum

I

Isolasi dan Identifikasi Mycoplasma galisepticum

y

Uji Akivasi atau Potensi Meniran

y
Ekstrak Meniran

!

Aplikasi Meniran Terhadap Mycoplasma galisepticum
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[ Analisis Data j




Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan menggunakan
rangangan acak lengkap dengan lima kelompok perlakuan. Data Total Plate Count dan Feed
Convertion Rate (FCR) yang diperoleh dianalisis dengan Anova (Analisis of Variant). Jika

terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05), uji statistik dilanjutkan dengan post-hoctest uji
Honestly Significant Different (HSD). Analisis data pada penelitian ini menggunakan fasilitas
program SPSS (17) for Windows 2003.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

asi dan Identifikasi Mycoplasma gallisepticum isolat lokal

Hasil pemcrikasaan isolasi dan identifikasi bakteri Mycoplasma galisepticum pada sampcl

hea dan paru-paru ayam broiler dari peternakan ayam broiler di Probolinggo dan Blitar yang

menunjukkan gejala terinfeksi Mycoplasma galisepticum dengan gejala yang khas gejala klinis

diay

vali dengan keluarnya cairan eksudat bening (catarrhal) dari rongga hidung, bersin-bersin,

batyk, ngorok dan radang conjunctiva (conjunctivitis). Bakteri Mycoplasma galisepticum

diis

Blit

mer)

met

mer

plasi dan identifikasi dari trachea dan paru-paru 23 sample 11 dari Probolinggo dan 12 dari
Ar yang positip rapid test dengan menggunakan antigen Mycoplasma galisepticum yang
unjukkan 23 sample positip. Selanjutnya dilakukan isolasi dan identifikasi dengan
ggunakan media mycoplasma broth diterukan ke media mycoplasma agar dari ke 23 sample
unjukkan hasil positip semua Mycoplasma galisepticum .

Tabel. 5.1 Screning Mycoplasma galisepticum pada Peternakan Avam Pedaging

NO Kota Positip Negatip Jumlah
| Probolinggo 11 19 30
D Blitar 12 18 30
B Lamongan 0 30 30
| Mojokerto 0 30 30
Total 23 97 120

Gambar 5.1 Rapid Test Positip

Uji aglutinasi dengan menggunakan antigen berwarna merupakan uji serologi yang

dilaukan secara cepat dengan sensitivitas yang tinggi. Uji ini dapat diselesaikan dalam waktu 2

menfi per 96 sampei serum daraii. Sebagaimana diketahui, antigen adalah substansi yang jika




dimasukkan ke dalam tubuh baik pada manusia maupun hewan akan menstimulasi tubuh untuk
merbentuk antibodi atau zat kebal. Untuk dapat menimbulkan antibodi, antigen harus dikenal
sebpgai benda/protein asing di dalam tubuh agar dapat menimbulkan reaksi. Antigen dapat

beryipa material yang berasal dari fragmen bakteri, virus, parasit, racun, sel darah asing, atau sel-

—

sel jorgan yang ditransplantasi ke dalam tubuh. Syarat utama antigen agar dapat merangsang

antibodi harus berupa benda/protein asing di dalam tubuh. Makin asing atau tidak dikenal oleh
tubph, antigen makin baik untuk menstimulasi antibodi dalam tubuh., Sebaliknya jika antigen
dik¢nal dengan baik oleh tubuh maka antibodi yang dihasilkan akan kecil atau tidak ada sama
sekali. Ada 2 macam antigen yang dikenal yaitu antigen autologous dan homologous. Antigen
autglogous yaitu antigen yang terdapat di dalam tubuh sendiri sehingga tidak bersifat asing bagi
tubgh. Sedang antigen homologous adalah berasal dari luar tubuh orang/ hewan lain, jadi bersifat
asing bagi tubuh sendiri. Karakteristik lainnya yaitu antigen harus memiliki susunan kimiawi
yang kompleks. Protein dan polisakarida merupakan antigen yang kompleks, tetapi lipid dapat
menjadi antigenik jika diikat oleh protein atau gula-gula. Untuk dapat menstimulasi produksi
antipodi, selain memiliki susunan kimiawi yang kompleks, antigen juga harus diberikan dalam
jumfah yang banyak. Berat molekul antigen yang dibutuhkan juga harus paling sedikit 10.000.
Kargna kompleksitas antigen ini maka antigen memiliki sisi antigenik determinan yang spesifik

atau epitopes. Sisi-sisi tersebut bereaksi spesifik terhadap antibodi.

Tabel. 5.2 Isolasi dan Identifikasi Mycoplasma galisepticum pada Peternakan

Ayam Pedaging
NO Kota Positip Negatip Jumlah
Probolinggo 11 19 30
) Blitar 12 18 30
] Lamongan 0 30 30
3 Mojokerto 0 30 30
Total 23 97 120




Gambar 5.2 Bentuk koloni Mycoplasma gallisepticum kecil berbentuk bundar dengan bagian
tengah juga bundar berwarna lebih gelap yang disebut "bleb” berfungsi untuk perlekatan pada
media . Bentuk ini sangat spesifik yang dikenal seperti telur mata sapi.

Pembuatan Ekstrak Meniran

Tanaman meniran yang telah kering, diserbuk dan diayak hin gga diperoleh serbuk
tanaman meniran. Sebanyak i kg serbuk diekstrak dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanpl 96% sebanyak 5 L. Pengadukan dilakukan 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari, setelah 3 x
24 jam dilakukan penyaringan. Ampas dimaserasi kembali dengan pelarut etanol 96% sebanyak
5 L.|Maserasi dilakukan 3 kali. Filtrat yang diperoleh dik umpulkan kemudian diendapkan, lalu
disafing untuk selanjutnya diuapkan dengan penguran gan tekanan menggunakan rofary
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.1kg serbuk meniran men ghasilakn 74gram ekstrak

menjran.

Uji resistesi bakteri Mycoplama galisepticum terhadap beberapa antibiotik
Penelitian ini dilakukan secara in vitro, Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalf metode dilusi yang meliputi Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum

Bactericidal Concentration (MBC) (Rellamoya, 2009),




beberapa Antibiotik

Tabel 5.3 Hasil Uji Resistensi Bakteri Mycoplasma galisepticum terhadap

Gan

TE

beberapa Antibiotik

bar.5.3. Grafik Uji Resistensi Bakteri Mycoplasma galisepticum terhadap

No. Antibiotik Hasil Standar
| Doxycycline 32.5
2 Spitamicine 0 25
3 Flumequine 0 22
-4 Colistinsulphate 0 11
5 Trimetropime 0 17
6 Enrofloxacine 20.01 22
7 Tetracycline 16.41 1
3 Penicilline 12.3 22
0 Ampicilline 12.3 29
0 Neomycine 14.9 29
1 Erytromycine 15 18
12 Streptomicine 9.81 15
€ uB
N cT
Amp w




Gambar 5.4 Uji resistensi terhadap Antibiotik Doxisiclin sensitip

Gambar 5.5 Uji resistensi terhadap Antibiotik Flumequin resisten

Mycoplasma galisepticum merupakan genus bakteri yang tidak memiliki dinding sel
sehifigga tidak terpengaruh dengankebanyakan antibiotik biasa seperti penisilline atau antibiotik
beta| lactam lain yang umumnya menyerang sintesis sel. Mikroorganisme ini sensitip terhadap

doxycycline yang maenghambat enzim DNA gyrase sehingga pembentukan inti sel menjadi

terhI:bat dan bakteri mati. Resisten terhadap makrolida atau tetrasiklin biasnya juga resisten
terhgdap kelompok makrolida yang lain. Penisilin dan golongannya menhambat pembentukan

mukppeptida yang diperlukan untuk sintesis dinding sel.

Uji Aktivasi atau uji Potensi meniran terhadap Mycoplasma galisepticum




Penelitian ini dilakukan secara in vitro, Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dilusi yang meliputi Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum
Badtericidal Concentration (MBC) (Bellamoya, 2009).

Minimum Bacteriosidal Concentration (MBC)
MBC bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimal dari suatu larutan antibakterial
yang dapat membunuh bakteri pada media (Finegold dan Baron, 1986). Hasil pupukan dapat

dilihat dengan ada tidaknya pertumbuhan koloni pada media Mycoplasma agar. Hasil penelitian
MBC ekstrak meniran dosis 62,5% tidak ada pertumbuhan bakteri Mycoplasma galliseepticum

pada media Mycoplasma agar.

VS e, B

Gambar : Hasil uji MIC Mycoplasma galliseepticum tidak terdapat pertumbuhan pada
dosis meniran 62,5%.

Tabel.1 Rata-rata Pertumbuhan Bakteri Mycoplasma gallisepticum pada masing-
masing perlakuan.

Perlakuan Rata-Rata £ SD
Po 51* £0,54
P 0P+ 0
P2 0°+0
P3 0P+ 0

Dari Tabel.l Rata-rata Pertumbuhan Bakteri Mycoplasma gallisepticum pada masing masing
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(Wi

uan didapatkan bahwa terdapat perbedaan pada perlakuan PO yang berbeda dengan P1,
P3.

Pertumbuhan bakteri dapat dihambat serta dibunuh oleh ekstrak meniran karena pada

tamiman meniran kaya akan kandungan senyawa kimia diantaranya senyawa tanin, saponin,

pnoid, dan alkaloid. Berdasarkan hasil screening, kandungan tertinggi infusum meniran

adaﬂah tanin. Zat tanin berguna untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dengan cara

gendapkan protein dari enzim - enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme sehingga
jadi inaktif dan menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat (Kristina, 2005). Tanin mudah
t dalam air, gliserol, alkohol, alkali encer dan aseton, serta tidak larut dalam eter dan benzena

seon, 1971 dikutip oleh Aziz 2004). Tanin bersifat fenol mempunyai rasa sepat dan

mempunyai kemampuan menyamak kulit. Tanin terhidrolisiskan berupa senyawa amorf,

higrpskopis, berwarna cokelat kuning dan larut dalam air (terutama air panas) membentuk koloid

(Robinson, 1995). Siswandono (1995) menyebutkan bahwa senyawa fenol dan turunannya ketika

beri]

nteraksi dengan sel bakteri pada kadar rendah akan terbentuk komplek protein yang bisa

menyebabkan denaturasi protein.

Kandungan kimia lain yang bermanfaat dari meniran adalah flavonoid. Pada tanaman

lairuTya kandungan flavonoid sebenarnya juga ada, bedanya pada meniran aktivitas peningkatan

sistem imunnya ternyata lebih baik. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan serta mampu

menjngkatkan kerja sistem imun karena leukosit sebagai pemakan antigen lebih cepat dihasilkan

dan

pistem limfoid lebih cepat diaktifkan (Rahman, 2008). Tanaman meniran juga mengandung

alkaloid yang bersifat toksik terhadap mikroba, sehingga efektif membunuh dan menghambat

baktpri Gram negatif dan Gram positif. Alkaloid bekerja sebagai antibakteri dengan cara merusak




komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, menyebabkan kematian sel tersebut (Heyne,
198[7 dikutip oleh Sudarno, 2011).
Korsumsi Pakan

Nildi rata-rata konsumsi pakan pada beberapa perlakuan:

Perlakuan Rata-rata + SD (Standart Deviasi)
Po 1128.2%  439.902
Po ¢+ 1127.2*  +£2.949
Py 114120 +2949
P2 11450  +1.870
Ps 114542 12073
DesKripsi: Superscript yang berbeda pada kolom yang sama memperlihatkan nilai yang signifikan (p<0.05)
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Berdasarkan dari uji ANOVA, dapat disimpulkan bahwa diantara perlakuan tersebut tidak ada
perbedaan yang signifikan pada konsumsi pakan.

Berat yang diperoleh

Ratarrata dari berat badan yang diperoleh ayam hroiler pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Rata-rata + SD (Standart Deviasi)
Po ¢ 512.0°  +39.902
Po ) 268028 +£2949
Pi 582.0b%  +2.049
P2 604.0° +1.870
Ps 616.0°  +2.073

Descryption: Different superscript on the same column showed significant value (p<0.05)




Mean of Weight gain

Bergiasarkan dari hasii analisis statistic ANOVA, dapai disimpuikan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada berat badan (p<0.05), kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan dengan
level signifikan 5% untuk membandingkan perbedaan yang diperoleh pada perlakuan yang
lainhya. Hasil dari uji Duncan memperlihatkan bahwa that Po berbeda dengan Pi1, P2and P3. P1, P2
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dan |Ps tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada masing-masing perlakuan.

Konversi Pakan

Ratg-rata Konversi Pakan pada ayam broiler pada masing-masing perlakuan

Perlakuan Rata-rata = SD (Standart Deviasi)
Po) 2.2148% +£21025
Po) 42904° +.69998
Pi 19710 +.15893
P2 1.9030%  +.13032
P; 1.8928%  + 27954

Desdiption: Different superscript on the same colunn showed significant value (p<0.05)
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Berdasarkan hasil dari uji statistic menggunakan ANOVA, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbledaan yang signifikan pada konversi pakan (p<0.03), kemudian dilanjutkan dengan uji thus

Duncan denbgan level signifikan 5% untuk membandingkan perbedaan konversi pakan pada

perlpkuan yang lainnya. Hasil dari uji Duncan showed memperlihatkan bahwa that Po memiliki
konyersi pakan tertinggi dibandingkan dengan ,P1, P2 and Ps.

Salah satu kunci sukses yang dapat diraih dalam bisnis peternakan ayam pedaging adalah of ['eed
Conpertion Ratio (FCR). Konversi pakan merupakan perbandingan antara banyaknya pakan yang
diberikan dan menimbang berat badan ayam broiler saat dipanen. Nilai yang rendah dari konversi
pakdn (factor lain yang sama) menunjukkan kondisi yang lebih baik dari bisnis peternakan ayam
broifer. Nilai yang rendah dari konversi pakan menunjukkan penambahan pakan dapat

menjngkatkan berat badan ayam broiler pada propori yang besar.

Luaran yang dihasilkan : 1. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah : sudah terlaksana dalam
Veterinary Medicine Internasional Conference (2 judul : 1.
Implementasi of Meniran Extract (Phylanthus Niruri Linn) on The
Performance of Broiler Chicken Infected by Mycoplasma

gallisepticum Caused Chronic Respiratory Disease. 2. In Vitro




Antibacterial Activity Test of Meniran Herbs’(Phylanthus Niruri
Linn) Ethanol Extract Againts Mycoplasma gallisepticum Caused
Chronic Respiratory Disease (CRD) in Broiler Chickens)

2. Teknologi Tepat Guna : Produk ekstrak meniran.

3. Publikasi Internasional scopus Q2 Veterinary World, EISSN: 223 -

0916. Available at www.veterinarvworld.org/Vol, 11/June-2018/16.

4. Draft Paten
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

=

Telah dapat diisoiasi dan identifikasi Mycopiasma gaiisepticum dari ayam broiier

di peternakan ayam broiler Probolinggo dan Blitar

=4

Telah diperoleh cara ekstrak meniran sehingga menghasilkan ekstrak meniran untuk uji
aktivasi dan Potensi Ekstrak Meniran terhadap Mycoplasma galisepticum

5. Resistensi bakteri Mycoplasma galisepticum menunjukkan dari 12 antibiotik yang diuji
terdapat satu antibiotic yang sensitive yaitu antibiotic Doxycicline.

4. Uji Aktivasi dan Potensi Ekstrak Meniran terhadap Mycoplasma galisepticum : ekstrak
meniran dosis 62,5% mampu membunuh M. galisepticum

$. Terdapat perbedaan pada PO yang berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Membuktikan
bahwa ekstrak meniran dapat digunakan sebagai antibakteri untuk pemberantasan
Mycoplasma galisepticum pada kasus Chronic espiratory Disease (CRD) pada ayam

pedaging
SAKAN
Dilakukan ekstraksi meniran dan aplikasi Meniran (Phyllanthus niruri Linn) Antibakteri untuk

pemberantasan Mycoplasma galisepticum pada kasus Chronic espiratory Disease (CRD) pada

ayam pedaging.
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DRAFT PATEN

Deskripsi

Meniran (Phyllanthus Niruri Linn) sebagai Antibakteri untuk Pemberantasan Mycoplasma

Galisepticum pada Kasus Chronic Respiratory Disease (CRD) pada Ayam Pedaging

Bidgng Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan meniran ( Phyllanthus niruri Linn) sebagai antibakteri

untuk penanggulangan enterotoxin Escherichia coli resisten antibiotik.

Latar Belakang Invensi

eko

Mycoplasma gallisepticum penyebab penyakit Chronic Respiratory Disease (CRD) yang

meerakan penyakit pernapasan ayam pedaging maupun petelur. Penyakit CRD mempunyai arti

omi yang cukup penting dalam intensifikasi peternakan ayam karena penyakit ini dapat

men{mbulkan kerugian ekonomi yang besar. CRD kompleks mampu mematikan ayam lebih dari

50%| jika tidak segera ditangani. Feed Convertio Ratio (FCR) ayam yang terserang CRD akan

menjadi lebih buruk dibandingkan dengan ayam yang sehat. penggunaan antibiotik untuk

memnibunuh Mycoplasma gallisepticum mulai menurun potensinya karena sudah menimbulkan

resisfensi sehingga sulit untuk ditangani. Tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) adalah

salalj satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan alternatif yang

dise

an

men

abkan penyakit Mycoplasma galisepticum. Zat-zat kimia yang terkandung dalam meniran
a lain tannin, saponin, alkaloid sebagai antibakteri.

Invensi sebelumnya adalah Mycoplasma gallisepticum dapat diisolasi dari lingkungan

diluI dan didalam rumah dan paling sedikit ditemukan 89 serotype yang mana 75%

njukkan resistensinya terhadap berbagai jenis antibiotika (Rosas dkk., 1997). Mycoplasma

gallisepticum yang resisten lebih banyak yang mengandung plasmid daripada yang sensitif.
(Chai et al., 2002; Schroerder et al., 2002).

dise

Invensi ini mengunakan tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) yang dapat

diguJakan sebagai pencegahan dan pengobatan alternatif yang disebabkan penyakit yang

abkan oleh Mycoplasma gallisepticum resisten antibiotik. Zat-zat kimia yang terkandung

dalarh meniran antara lain flavanoid dan tannin. Fungsi flavonoid adalah sebagai




imuhnomodulator yang berperan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan memperbaiki

sistgm imun yang fungsinya terganggu. Flavanoid bersifat antithrombik dapat membentuk

p

sur:]bat thrombosit, sehingga dapat menutup robekan kecil pada pembuluh darah, menghambat
erkembangan bakteri dengan bertindak sebagai inhibitor enzim dengan cara menghambat

proquksi energi dan asam nukleat atau protein serta dapat menurunkan permiabilitas kapiler

seb

(Ma

darjw, sehingga kerusakan kapiler darah dapat dicegah atau dapat diperbaiki. Tanin berkhasiat

gai antiseptik (mencegah pertumbuhan bakteri) dan hemostatik (menghentikan perdarahan)

hivanan et al., 2006). Pemberian ekstrak tanaman meniran (P. niruri Linn) per-oral pada

ayam mampu mempengaruhi fungsi dan aktifitas sistem imun yaitu sebagai imunostimulator, Hal

ini glitunjukkan antara lain dengan adanya aktivitas monosit atau makrofag pada fungsi

fagositosis dan kemotaksis serta sekresi beberapa sitokin oleh sel-sel imunogenik. Pada

pene
20,
men)
fung
baik
deng]

litian lain, pemberian ekstrak tanaman meniran (P. niruri Linn) per-oral dengan dosis 10,
dan 40 mg/200gBB telah terbukti sebagai imunomodulator dan mampu untuk
rembuhkan hiperrurisemia pada tikus putih (Rattus norvegicus) sehingga mempengaruhi
i dan aktivitas sel-sel imunokompeten yang melibatkan berbagai komponen sistem imun,
yang termasuk dalam respon imun humoral maupun seluler. Hal ini ditunjukkan antara lain
hn adanya peningkatan aktivitas monosit atan makrofag yang mampu menghasilakan sitokin

terutama TNF-q, IL-1 dan IL-6 (Wahyuningsih, 2008).

Uraian Singkat Invensi

yang

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah penggunakan tanaman obat Indonesia

mengandung senyawa yang bersifat antimikroba karena mengandung senyawa berifat

bakterisidal (pembunuh bakteri), dan bakteristatik (penghambat pertumbuhan bakteri) serta
sebagai imunnomodulator. Tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) adalah salah satu

tana

an yang dapat digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan alternatif yang disebabkan

Mycoplasma gallisepticum resisten antibiotik. Hasil ekstrak meniran (Phyllanthus niruri Linn)

diaplikasikan terhadap Mycoplasma gallisepticum resisten antibiotik pada ayam broiler. Hasil uji

akti

i dan potensi ekstrak meniran terhadap E.coli menunjukkan ekstrak meniran secara invitro

memiliki daya bunuh terhadap Mycoplasma gallisepticum pada konsentrasi 62.5%. Secara invivo

dipergleh hasil meniran dosis 65% selama 5 hari dapat membunuh Mycaoplasma gallisepticum

pada

yam broiler.




Urajan Lengkap Invensi

Berdlasar uraian latar belakang invensi bahwa tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) yang
dapgt digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan alternatif yang disebabkan penyakit yang
disepabkan oleh Mycoplasma gailisepticum resisten antibiotik. Zat-zat kimia yang terkandung
dalajn meniran antara lain flavanoid dan tannin. Fungsi flavonoid adalah sebagai
imupnomodulator yang berperan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan memperbaiki
sistem imun yang fungsinya terganggu. Flavanoid bersifat antithrombik dapat membentuk
sumpat thrombosit, sehingga dapat menutup robekan kecil pada pembuluh darah, menghambat
perkembangan bakteri dengan bertindak sebagai inhibitor enzim dengan cara menghambat
produksi energi dan asam nukleat atau protein serta dapat menurunkan permiabilitas kapiler
darah, sehingga kerusakan kapiler darah dapat dicegah atau dapat diperbaiki. Tanin berkhasiat
sebaai antiseptik (mencegah pertumbuhan bakteri) dan hemostatik (menghentikan perdarahan).
Pemperian ekstrak tanaman meniran (. niruri Linn) per-oral pada ayam mampu mempengaruhi
fungpi dan aktifitas sistem imun yaitu sebagai imunostimulator. Hal ini ditunjukkan antara lain
dengan adanya aktivitas monosit atau makrofag pada fungsi fagositosis dan kemotaksis serta
sekrgsi beberapa sitokin oleh sel-sel imunogenik.

Metode pembuatan ekstrak tanaman meniran (V. niruri Linn) sebagai berikut tanaman
menifan diangin-anginkan ditempat teduh.Tanaman meniran yang telah kering, diserbuk dan
diay]‘: hingga diperoleh serbuk tanaman meniran. Sebanyak 1 kg serbuk diekstrak dengan cara
maserasi menggunakan pelarut metanol 96% sebanyak 5 L. Pengadukan dilakukan 2 kali yaitu
pada|pagi dan sore hari, setelah 3 x 24 jam dilakukan penyaringan. Ampas dimaserasi kembali
dengan pelarut metanol 96% sebanyak 5 L. Maserasi dilakukan 3 kali. Filtrat yang diperoleh
dikumpulkan kemudian diendapkan, lalu disaring untuk selanjutnya divapkan dengan
pengfirangan tekanan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak
50 gr. Hasil ini menunjukkan 100% ekstrak meniran. Dosis meniran yang digunakan yaitu
konsgntrasi 20%, 25%, dan 30% yang berarti dalam 1 ml aquades mengandung 0,2 g, 0,25 g, dan
0,3 g ekstrak tanaman meniran. Pengenceran untuk mendapatkan dosis tersebut dilakukan
dengan kalibrasi botol 100 ml. Mucilago CMC Na 0.5% dibuat dengan memasukkan 20 ml air
panag dalam cawan, kemudian ditambahkan CMC Na 1 g, aduk hingga terbentuk mucilago CMC

Na. Hkstrak yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam mortir kemudian digerus sampai




ho

ogen. Mucilago yang telah dibuat dicampurkan dengan ekstrak di mortir dan ditambahkan

aquadest sedikit setelah itu gerus lagi hingga homogen. Campuran yang telah homogen dipindah

dal
dik
Myd

mest
(RN
(DN|

botol dan ditambahkan dengan aquades hingga 100 ml sedikit demi sedikit kemudian
cok sampai homogen. Konsentrasi 65% merupakan konsentrasi yang dapat membunuh
pplasma gallisepticum pada ayam broiler yang diinfeksi Mycoplasma gallisepticum.
Bagian-bagian sel di daerah sitoplasma antara lain ribosom, nukleus, granula dan
psom. Ribosom berbentuk partikel kecil yang terdiri dari protein dan asam ribonukleat
A), yang berfungsi sebagai sintesis protein. Nukleus mengandung asamdioksiribonukleat

A) sebagai pembawa informasi genetik. Granula merupakan substansi kimia yang dapat

berfungsi sebagai cadangan makanan bagi sel. Mesosom merupakan lipatan membrane

sitop

lasma kedalam sitoplasma. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kerusakan pada

menjbrane sel oleh zat antibakteri dapat mengakibatkan kematian sel bakteri (Pelczar dan Chan,

1984).

atka

Kemampuan ekstrak tanaman meniran dalam membunuh bakteri disebabkan kandungan

zat I)kﬁf antibakteri dalam ekstrak tanaman meniran diantaranya yaitu tanin, saponin, dan

id. Senyawa-senyawa tersebut termasuk kedalam fenol dan alkohol. Menurut Pelczardan

Char} (2006), senyawa fenol pada umumnya adalah golongan bahan yang mempunyai

kemampuan untuk membunuh pertumbuhan bakteri. Zat antibakteri mempunyai berbagai cara

dalam membunuh pertumbuhan bakteri. Kerusakan pada salah satu struktur penyusun sel bakteri
dapaj menyebabkan perubahan-perubahan struktur dan kerja bakteri. Hal ini dapat

mengakibatkan kematian sel bakteri (Jawetz, 1999).

Senyawa tanin memiliki mekanisme kerja yang menghambat dan membunuh

pertumbuhan bakteri dengan cara bereaksi dengan sel membran serta destruksi atau inaktivasi
funggi dari materi genetik (Branen dan Davidson, 1993 dalam Evrizal, 2001). ‘I'anin juga bersifat
toksik dan sifat astrigensianya berkerja terhadap membran sel bakteri, yaitu dengan cara
menginhibisi enzim tertentu (Malik, 1997).

Senyawa antibakteri lainnya yaitu saponin. Saponin dapat meningkatkan permeabilitas

membran sel bakteri sehingga dapat mengubah struktur dan fungsi membran, menyebabkan

denatprasi protein membran schingga membran sel akan rusak dan lisis (Siswandono dan

Soek

peny

],rjo, 1995). Saponin dapat meningkatkan permeabilitas dinding usus, memperbaiki
rapan nutrien dan juga menghambat akitivitas enzim urease (Noor dkk, 2006).




‘Tanaman meniran juga mengandung alkaloid yang bersifat toksik terhadap mikroba,

sehingga efektif membunuh bakteri gram negatif dan gram positif. Alkaloid bekerja sebagai

antibakteri dengan cara merusak komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga

lapigan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.

Terjpdinya peningkatan jumlah leukosit dikarenakan adanya keradangan yang disebabkan oleh

infeks

i sel bakteri, karena dianggap benda asing. Peningkatan jumlah leukosit yang melebihi

normal disebut dengan leukositosis. Leukosit meningkat sebagai respon fisiologis untuk

melipdungi tubuh dari serangan mikroorganisme. Meningkatnya jumlah leukosit karena

komponen yaitu heterofil dan monosit yang merupakan bagian dari leukosit, Heterofil dalam

Ke

me:Epon adanya infeksi atau radang akut, heterofil meninggalkan kelompok marginal.

dian heterofil akan memasuki daerah infeksi dan sumsum tulang untuk melepas sumber

cadapgannya, schingga menimbulkan peningkatan granulopoiesis. Adanya peningkatan

gramhopoiesis tersebut ditemukan bentuk heterofil imatur yang banyak memasuki sirkulasi

daraly,

oleh

proses tersebut dinamakan dengan pergeseran ke kiri ( shift to the left). Peningkatan

jum]Ih heterofil absolute lebih sering dibandingkan dengan peningkatan Jenis leukosit lainnya,
e

bab itu sebagian besar leukositosis disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah heterofil.
Penurunan jumiah leukosit ini mengindikasikan bahwa proses peradangan yang

dikargnakan infeksi bakteri telah berhenti. Hal ini dikarenakan Kemampuan ekstrak tanaman

me

dalam membunuh bakteri yang disebabkan kandungan zat aktif antibakteri dalam

ekstrak tanaman meniran diantaranya yaitu tanin, saponin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa

terseljut termasuk kedalam fenol dan alkohol. Senyawa fenol pada umumnya adalah golongan

bahan
mem
strukt|

yang mempunyai kemampuan untuk membunuh pertumbuhan bakteri. Zat antibakteri
unyai berbagai cara dalam membunuh pertumbuhan bakteri. Kerusakan pada salah satu
ir penyusun sel bakteri dapat menyebabkan perubahan-perubahan struktur dan kerja

bakteri. Hal ini dapat mengakibatkan kematian sel bakteri.
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. Metode pembuatan ekstrak meniran ( Phyllanthus niruri Linn) dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

aman meniran diangin-anginkan ditempat teduh. Tanaman meniran yang telah kering,

iserbuk dan diayak hingga diperoleh serbuk tanaman meniran, Sebanyak 1 kg serbuk
iekstrak dengan cara maserasi menggunakan pelarut metanol 96% sebanyak 5 L.
engadukan dilakukan 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari, setelah 3 x 24 Jjam dilakukan
enyaringan. Ampas dimaserasi kembali dengan pelarut metanol 96% sebanyak 5 L.
erasi dilakukan 3 kali. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan kemudian diendapkan, latu

trak meniran. Pengenceran untuk mendapatkan dosis 10% dan 30% dilakukan dengan
ibrasi botol 100 ml. Mucilago CMC Na 1% dibuat dengan memasukkan 20 ml air panas
lam cawan, kemudian ditambahkan CMC Na 1 g, aduk hingga terbentuk mucilago CMC
a. Ekstrak yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam mortir kemudian digerus sampai
mogen. Mucilago yang telah dibuat dicampurkan dengan ekstrak di mortir dan
tambahkan aquadest sedikit setelah itu gerus lagi hingga homogen. Campuran yang telah
hpmogen dipindah dalam botol dan ditambahkan dengan aquades hingga 100 m! sedikit demi
s¢dikit kemudian dikocok sampai homogen. Masing-masing dosis digunakan selama 5 hari
peroral.

. Ekstrak meniran ( Phyllanthus niruri Linn) mempunyai daya bunuh terhadap Mycoplasma
gallisepticum pada konsentrasi 62.5% secara invitro

. Ektrak meniran ( Phyllanthus niruri Linn) dosis 60% selama 5 hari peroral efektif sebagai
antibakteri dan imunomodulator terhadap Mycoplasma gallisepticum resisten antibiotik pada

ayam broiler




Abstrak
Dr.Sri Hidanah, Emy Koestanti Sabdoningrum, Retno Sri Wabhjuni,.

Invensi ini berhubungan dengan komposisi meniran (phyllanthus niruri linn) dan

aplikhsinya sebagai imunomodulator dan antibakteri untuk penanggulangan Mycoplasma
galligepticum resisten antibiotik. Terdapat 3 syndroma akibat infeksi Mycoplasma gallisepticum
yaitufinfeksi saluran kemih, sepsisi dan infeksi saluran. Salah satu penanggulangan Mycoplasma
gallisepticum yang aman adalah dengan mengunakan tanaman obat. Indonesia sebagai negara

tropis

memiliki kekayaan tanaman yang berpotensi menjadi obat. Banyak jenis tanaman yang

mengandung senyawa yang bersifat antimikroba karena mengandung senyawa berifat
bakterisidal (pembunuh bakteri), dan bakteristatik (penghambat pertumbuhan bakteri) serta
sebagai imunnomodulator. Kemampuan ekstrak tanaman meniran dalam membunuh bakteri
disebpbkan kandungan zat aktif antibakteri dalam ekstrak tanaman meniran diantaranya yaitu

tanin|

saponin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa tersebut termasuk kedalam fenol dan alkohol.

Hasil|uji aktivasi dan potensi ekstrak meniran terhadap Mycoplasma gallisepticum menunjukkan

pada

onsentrasi 62.5%. Secara invivo diperoleh hasil meniran dosis 65% selama 5 hari dapat

eksw-ll: meniran secara invitro memiliki daya bunuh terhadap bakteri Mycoplasma gallisepticum

membunuh Mycoplasma gallisepticum pada ayam broiler.

Kata Kunci : Meniran, Mycoplasma gallisepticum, resisten antibiotik




	1. HALAMAN JUDUL

	2.
RINGKASAN
	3. DAFTAR ISI

	4. PENDAHULUAN

	5. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

	6. BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

	7. BAB 4 METODE PENELITIAN 

	8. BAB 5 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

	9. BAB KESIMPULAN DAN SARAN

	10. DAFTAR PUSTAKA

	11. LAMPIRAN


